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terlambat ditanggulangi. Apobila infus habis, perawat dihsruskan segera
menggantinya dengan yang baru, dan kondisi seperti inilah yang sering terfambat
ditanggulangi oleh perawat.



Keterlambatan perawat dalam penggantian cairan infus dapat memberikan
dampak negatif terhadop pasien dengan terjadinya komplikasi seperti darah pasien
tersedot naitk ke selang infus dan dapat membeku pada selang infus, sehingga

mengganggu kelancaran aliran infus. Tersumbatnya cairan infus ini bisa terjadi

elektronika dalam bidang kesehatan dapat diterapkan di beberapa peralatan medis
di rumah sakit maupun puskesmas, Peralatan medis yang menggunakan teknologi
elektronika mempunyai kelebihan daripada peralatan medis konvensional karena
dapat lebih memperhitungkan kepresisian dan ketepstan. Sebaliknya bila cara



penggunaannya terdapat kesalahan maka akibatnya bahkan dapat menyebabkan
kematian. Salah satu pengembangan bidang teknologi elektronika yang dapat
diterapkan diperalatan medis adalah penerapan sustu sistem yang dapat
memonitoring cairan infus pada pasien.

Berdasarkan permasalahan te aka penulis membuat alat yang

jensor dipasang pada botol infus

1.3 Batasan Masalah

Dalam perancangan alat pemantau cairan mfus berbasis fmfernet af Things
{1oT}) ini pertu di berlakukanya batasan-batasan pembahasan materi yang mana
bertujuan agar pembahasan tidak terlalu melebar kemana mana lagi dan terfokus



telah menentukan batasan batasan pembahasan antara lain :
I. Alat ini berupa protorype yang menggunakan mikrokentroler Wemos
Dl.




I. Menambah wawasan tentang pengimplementasian Internet of Things
(IoT) pada sistem pemantauan cairan infus.

2. Hasil penelitian dapat diimplementasikan sebagai alarm pemberitahu
kehabisan cairan infus sehingga perawst dapat lebih cepat untuk
melakukan pergantian infus,

Yang dilikukan dengan engamati secara langsung
objek permasalahan yang akan dite 7. dalam kasus ini penulis mengangkat

permasalahan bagaimana mengirim notifikasi atau afarm jikn kehabisan cairan



Lo.3  Metode Analisis

Dalam pengembangan penelitian digunakan metode analisis terutama pada
data yang didapatkan. Metode analisis ini perlu di lakukan karena data yang
masuk ke sistem ini agar dapat diolah sehingga menghasilkan suatu ougpu
informasi yang dapat di gunakan dalam penielitiar

Lo.4  Metode Perancangan
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penelitian skan divji fungsinya. dalam penelitian ini alit yang skan dites adalah
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Pada bab ini penulis menerangkan tentang latar belnkang

penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah, maksud tujuan

penelitian. metode penelitian, serta sistematika penulisan.
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Dalam bab tiga akan dibahas mengenai langkah-langkal apa saja
an di lakukan penulis dalum menjalankan penel
0 di jelaskan mengenai perancangan dari prototype §
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Pada bab empat ini pokok materi pembahasan berpusat pada hasil
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Pada bab lima berisi tentang penutup dari dokumentasi penelitian,
yang mana dalam bab ini berisi tentang kesimpuian penelitian, saran dan

kritik untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA
Berisi sumber bacazan yang digunakan pemulis sebagai bahan
penelitian.
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